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ABSTRAK

Skripsi ini berisi uraian mengenai keberadaan sekolah berbasis etnis Tionghoa di
Jember yang disebut Chung Hua School. Pendiriannya atas prakarsa Tiong Hoa
Hwee Koan yaitu sebuah organisasi Tionghoa peranakan terbesar pada masa itu.
Melalui pendekatan sosiologi pendidikan dan identitas ke-Tionghoaan, dalam
skripsi ini dipaparkan mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi pendirian
sekolah tersebut, kelompok pencetus, tujuan didirikan, efek keberadaannya
terhadap kelompok masyarakat tertentu, relevansi kondisi politik Indonesia
dengan keberlangsungan sekolah tersebut, hingga faktor-faktor penyebab
penutupannya. Bagi etnis Tionghoa pendidikan ideal ialah pendidikan yang sarat
dengan identitas ke-Tionghoaan yang terwujud dalam ilmu pengetahuan mengenai
budaya serta adat istiadat Tionghoa. Melaluinya usaha resinifikasi/transformasi
budaya terhadap etnis Tionghoa (khususnya Tionghoa peranakan) di Hindia
Belanda perlahan-lahan berusaha diwujudkan yang baru terealisasi pada awal
abad ke-20 dengan berdirinya sekolah berbahasa pengantar bahasa Tionghoa yang
modern dan terstruktur. Dinamika pendidikan berbasis etnis ini ternyata
mengalami pasang surut seturut dengan kebijakan pemerintah yang berkuasa di
Hindia Belanda hingga Indonesia merdeka. Bahkan keberlangsungannya harus
terhenti pasca Gestapu tahun 1965 seiring meningkatnya sentimen negatif
terhadap etnis Tionghoa di Indonesia.

Kata kunci: pendidikan, transformasi budaya, Tionghoa, Jember
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ABSTRACT

This thesis concern with the explanation about the existence of Chineese based
school in Jember namely Chung Hua School. The school was built by Tiong Hoa
Hwee Koan as the biggest Chineese mixed blood organization at that time.
Throught sociological education approach and Chineese identity, this thesis shows
some factors influencing the school establishment, the creators, the purpose, the
impact of its existence to certain or particular society, the relevance of Indonesian
political condition and the existence of the school, and the factors its closure. For
them, the equal education is the education included with culture and custom of
Chineese etnic. Throught culture transformation to Chineese etnic in Hindia-
Netherland period, it was build a school with modern and structured Chineese
language school in early 20 century. The existence of such school experienced
problems towards the government in Hindia-Netherland period until Indonesian
Independence. The negative sentiment of Gestapu to Chineese etnic in 1965 broke
up the existence of the school in Indonesia.

Keyword: education, culture transformation, Chineese, Jember
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RINGKASAN

Pendidikan berbahasa pengantar bahasa Tionghoa merupakan salah satu pilar
untuk menjaga identitas ke-Tionghoaan. Kelompok orang-orang Tionghoa
terkemuka yang tergabung dalam Tiong Hoa Hwee Koan (THHK)
menerapkannya dengan mendirikan sekolah Tionghoa pertama di Batavia pada
tahun 1901 sebagai media transformasi budaya leluhur terhadap generasi muda
Tionghoa di Hindia Belanda. Dalam beberapa tahun kemudian sekolah-sekolah
serupa berdiri pula di beberapa kota baik di Jawa maupun di luar Jawa, di bawah
koordinasi THHK di masing-masing kota. Salah satunya di Distrik Jember pada
13 Mei 1911 dengan nama Chung Hua School. Latar belakang didirikannya
sekolah ini selain sebagai “fasilitas” pendidikan bagi anak-anak Tionghoa di
Jember (mengingat ketika itu komunitas Tionghoa di Jember memiliki kuantitas
yang cukup diperhitungkan) namun juga bisa diasumsikan perwujudan euphoria
komunitas Tionghoa di Jember menjelang terbentuknya Republik Tiongkok satu
tahun kemudian.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : memaparkan proses
berdirinya lembaga pendidikan Tionghoa di Jember, mengungkap alasan-alasan
dan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan pendirian sekolah Chung Hua
School di Jember, serta menguraikan perkembangan keberadaan pendidikan
Tionghoa dalam tiga masa pemerintahan yang berbeda. Sedangkan mantfaat baik
struktural maupun praktikal yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang
ilmu-ilmu sosial khususnya Ilmu Sejarah; hasil penelitian ini cukup layak menjadi
bahan referensi bagi penulis lain yang mengambil obyek penulis yang sejenis
serta menjadi kerangka dasar bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan
kebijakan pendidikan yang berbasis multietnik. Pendekatan yang diterapkan ialah
sosiologi sosiologi pendidikan dengan didukung oleh konsep identitas ke-
Tionghoaan.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Keberadaan Chung Hua School di

Jember tidak terlepas dari kondisi sosial masyarakat Jember dimana etnis
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Tionghoa juga termasuk di dalamnya. Keberlangsungan etnis Tionghoa dalam
sektor perekonomian di Jember ketika itu telah menstimulus perkembangan
kuantitas etnis ini. Eksistensi ini diperkuat pula misalnya dengan keberadaan
organisasi THHK maupun perkumpulan persaudaraan Ang Gie Soen artinya
bahwa komunitas Tionghoa di Jember mempunyai wadah. Sehingga wajar jika
dalam perkembangannya berdiri sekolah-sekolah Tionghoa salah satunya ialah
Chung Hua School. Chung Hua School merupakan sekolah partikelir yang
pengelolaan dan pendanaannya ditangani secara mandiri oleh THHK maupun
donatur, tanpa campur tangan pemerintah kolonial Belanda. Di masa pendudukan
Jepang akibat sikap pemerintah Jepang yang non kooperatif menyebabkan
rencana realisasi pendirian jenjang pendidikan chung xie harus tertunda lama.
THHK Jember dan pengurus Chung Hua School berperan aktif dalam menangani
masalah-masalah sosial yang menimpa etnis Tionghoa di Jember, salah satunya
kiprah mereka dalam melayani pengungsi korban kerusuhan rasial semasa Agresi
Militer Belanda tahun 1947.

Sepanjang Orde Lama berkuasa, beberapa kali stabilitas sekolah ini
terganggu seiring kebijakan pemerintah terhadap etnis Tionghoa. Puncaknya
terjadi saat kantor THHK Jember dan Chung Hua School dinyatakan tutup terkait
dengan dikeluarkannya surat keputusan Menteri Pendidikan tertanggal 6 Juli 1966

yang berisi penutupan semua sekolah berbahasa pengantar bahasa Tionghoa.
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